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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sekolah Menengah Pertama (SMP) merupakan satuan pendidikan yang sangat
urgent keberadaannya dalam mencerdaskan kehidupan bangsa karena SMP masih termasuk
pada jenjang pendidikan dasar sembilan tahun. Artinya masih merupakan peletak dasar
pengetahuan, sikap, dan ketrampilan bagi generasi bangsa dan negara Indonesia.
Keberhasilan anak didik pada jenjang pendidikan menengah atas dan pendidikan tinggi
sangat ditentukan oleh keberhasilannya dalam mengikuti pendidikan di SMP. Oleh karena
itu keberadaan Sekolah Menengah Pertama harus bermutu. Mutu SMP yang harus dikelola
menyangkut mutu kepala sekolah, mutu guru, mutu anak didik, serta sarana dan prasarana
termasuk kurikulum dan proses pembelajaran. Komponen-komponen ini harus dikelola
secara terpadu dan tidak dapat dipisah-pisahkan karena semua komponen tersebut saling
terkait. Tidak ada satu komponen diabaikan ataupun berdiri sendiri dalam penyelenggaraan
pendidikan di jenjang SMP.

Sultani dalam Sulhayat Tahir (2010) menuliskan bahwa ada tiga misi yang harus
diemban oleh Sekolah Menengah Pertama dan menengah: Melakukan proses edukasi,
proses sosialisasi dan proses transformasi. Dengan proses edukasi anak didik diharapkan
menjadi orang yang terdidik (educated person). Dengan proses sosialisasi, anak didik
diharapkan mencapai kedewasaan mental dan sosial, dengan proses transformasi anak didik
diharapkan memiliki berbagai ilmu pengetahuan dan teknologi termasuk budaya bangsa.

Berdasarkan pendapat tersebut maka tidak berlebihan jika dikatakan bahwa SMP yang
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bermutu adalah yang mampu berfungsi sebagai wadah edukasi, sosialisasi, dan
transformasi, sehingga mampu mengantarkan peserta didik menjadi yang terdidik, memiliki
kedewasaan mental dan sosial, memiliiki ilmu pengetahuan dan teknologi.

Untuk mewujudkan harapan-harapan di atas, pemerintah telah berusaha untuk
selalu dapat meningkatkan mutu pendidikan disemua jenjang, termasuk SMP, diantaranya:
menetapkan kriteria untuk menentukan kepala sekolah, meningkatkan pendidikan guru
melalui UU No 14 tahun 2005 tentang Guru dan Guru dimana Guru harus menyelesaikan
jenjang pendidikan D4 dan atau S1, meningkatkan kesejahteraan guru melalui Sertifikasi
Guru, meningkatkan pengetahuan dan keterampilan guru melalui pelatihan-pelatihan,
melakukan perubahan kurikulum dari waktu ke waktu, memberikan kesempatan anak didik
untuk berkompetisi dalam berbagai lomba mata pelajaran yang dilaksanakan tiap tahun dari
tingkat sekolah sampai tingkat internasional, melengkapi sekolah-sekolah dengan berbagai
fasilitas seperti computer, laboratorium, dan buku-buku pelajaran, merenovasi gedung
sekolah melalui Dana Alokasi Khusus (DAK), membantu proses penyelenggaraan
pembelajaran melalui dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS).

Namun, kenyataannya masih banyak SMP yang mutunya di bawah rata-rata baik
dilihat dari segi penyelenggaraan pembelajaran maupun dari segi hasil belajar anak didik.
Tak dapat dipungkiri, hal ini terjadi karena sebagian dari komponen-komponen sekolah
kurang melaksanakan tugasnya secara professional sehingga mutunyapun jauh dari
perhatian. Mengapa demikian?

Berdasarkan observasi dan membaca beberapa hasil penelitian masih ditemui
berbagai hambatan di lapangan, terutama berkenaan dengan peningkatan manajemen mutu,

dimana didalamnya terdapat sistem penilaian yang tidak sesuai dengan kompetensi yang
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diharapkan. Pembelajaran Berbasis Kompetensi merupakan wujud pelaksanaan Kurikulum
Berbasis Kompetensi sebagai curriculum in action. Salah satu rangkaian pembelajaran
berbasis kompetensi pelaksanaan adalah evaluasi pembelajaran berbasis kompetensi.

Mengacu pada asumsi bahwa pembelajaran merupakan sistem yang terdiri atas
beberapa unsur, yaitu masukan, proses dan keluaran/hasil; maka terdapat tiga jenis evaluasi
sesuai dengan sasaran evaluasi pembelajaran, yaitu evaluasi masukan, proses dan
keluaran/hasil pembelajaran. Evaluasi masukan pembelajaran menekankan pada evaluasi
karakteristik peserta didik, kelengkapan dan keadaan sarana dan prasarana pembelajaran,
karakteristik dan kesiapan guru, kurikulum dan materi pembelajaran, strategi pembelajaran
yang sesuai dengan mata kuliah, serta keadaan lingkungan dimana pembelajaran
berlangsung. Evaluasi proses pembelajaran menekankan pada evalusi pengelolaan
pembelajaran yang dilaksanakan oleh pembelajar meliputi keefektifan strategi
pembelajaran yang dilaksanakan, keefektifan media pembelajaran, cara mengajar yang
dilaksanakan, dan minat, sikap serta cara belajar mahasiswa. Evaluasi hasil pembelajaran
atau evaluasi hasil belajar antara lain mengguakan tes untuk melakukan pengukuran hasil
belajar sebagai prestasi belajar, dalam hal ini adalah penguasaan kompetensi oleh setiap
mahasiswa.

Terkait dengan ketiga jenis evaluasi pembelajaran tersebut, dalam praktek
pembelajaran, secara umum pelaksanaan evaluasi pembelajaran menekankan pada evaluasi
proses pembelajaran atau evaluasi manajerial, dan evaluasi hasil belajar atau evaluasi
substansial. Hal ini didasarkan pada pemikiran bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran
kedua jenis evaluasi tersebut merupakan komponen sistem pembelajaran yang sangat

penting. Namun, dari kedua jenis evaluasi ini belum secara maksimal dipergunakan untuk
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mengetahui kekuatan dan kelemahan proses dan hasil pembelajaran, dan pada gilirannya
masukan yang ada tidak dipergunakan secara maksimal sebagai bahan dan dasar
memperbaiki kualitas proses pembelajaran menuju ke perbaikan kualitas hasil
pembelajaran. Hasil ini menunjukkan dugaan bahwa masih banyak guru yang kurang
memiliki pengetahuan dan ketrampil dalam mengembangkan alat evaluasi sesuai
kompetensi peserta didik, dan berbasis HOTS.

Terkait dengan pengembsngsn alat evaluasi sesuai kompetensi peserta didik dan
berbasis HOTS, dari beberapa penelitian sebelumnya, disatu sisi menyatakan bahwa masih
banyak guru yang belum paham bagaimana mengembangkan alat evaluasi berbasis
kompetensi dan berbasis HOTS seperti yang dimaksudkan di atas, tapi disisi lain ada juga
yang mengatakan sebaliknya, sehingga peneliti merasa perlu untuk melakukan penelitian
lebih lanjut untuk mengetahui lebih jauh terkait kompetensi dalam mengembangkansoal tes
hasil belajar berbasis HOTS. Penelitian ini dilaksanakan pada loka si yang berbeda dari
peneliti sebelumnya, yakni pada guru2 yang ada di Kabupaten Minahasa Selatan SULUT,
untuk mendapatkan data lebih akurat tentang permasalahan dalam penelitian ini. Lebih
khusus peneliti ingin mendapatkan informasi tentang jenis alat evaluasi yang digunakan
dalam pembelajaran, Kompetensi guru dalam membuat Kisi2 soal berbasis HOTS, dan
Kompetensi dalam mengembangkan alat evaluasi berbasis HOTS untuk mengukur
pencapaian kompetensi peserta didik dalam proses pembelajaran.

Dalam praktek evaluasi hasil belajar, tidak pernah lepas dari apa yang namannya
tes hasil belajar, dan kebanyakan guru mengalami kesulitan dalam menyusun tes hasil
belajar tersebut sebagai intrumen dalam mengevaluasi pembelajaran yang dilakukan.

Apalagi sekarang ini, guru dituntut untuk membuat instrumen tes hasil belajar yang
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berbasis HOTS (Higher Order Thinking Skill). Berdasarkan permasalahan di atas, maka
peneliti melakukan penelitian dengan judul: “Pelaksanaan Evaluasi Hasil Belajar pada SMP

Negeri di Kabupaten Minahasa Selatan Propinsi Sulawesi Utara”

B. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang diatas maka permasalahan dalam penelitian ini
difokuskan pada:
1. Jenis-jenis alat evaluasi yang digunakan dalam proses pembelajaran
2. Penyusunan Kisi-kisi soal tes hasil belajar berbasis HOTS sesuai kompetensi siswa
3.  Kompetensi guru dalam mengembangkan soal tes hasil belajar berbasis HOTS yang

dapat mengukur capaian kompetensi siswa

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan fokus masalah di atas, maka permasalahan
penelitian dapat rirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana jenis alat evaluasi yang digunakan guru dalam proses pembelajaran di SMP
Kabupaten Minahasa Selatan Sulawesi Utara?
2. Bagaimana ketrampilan guru menyusun Kisi-kisi soal tes hasil belajar berbasis HOTS
dalam pembelajaran di SMP Kabupaten Minahasa Selatan Sulawesi Utara?
3. Bagaimana kompetensi guru mengembangkan soal tes hasil belajar berbasis HOTS

dalam pembelajaran di SMP Kabupaten Minahasa Selatan Sulawesi Utara?



D. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan yang diajukan, maka tujuan yang ingin dicapai dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Menganalisis dan mendeskripsikan jenis-jenis alat evaluasi hasil belajar yang digunakan
guru dalam pembelajaran di SMP Kabupaten Minahasa Selatan Sulut

2. Menganalisis dan mendeskripsikan ketrampilan guru dalam mengembangkan Kisi-Kisi
soal tes hasil belajar berbasis HOTS dalam pembelajaran di SMP Kabupaten Minahasa
Selatan Sulut

3. Menganalisis mendeskripsikan kompetensi guru dalam mengembangkan soal tes hasil

belajar berbasis HOTS dalam pembelajaran di SMP di Kabupaten Minahasa Selatan

E. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut

1. Manfaat teoritis
Penelitian ini sangat mendukung tercapaikan kompetensi siswa. Oleh sebab itu hasil
penelitian ini kiranya dapat memberi kontribusi untuk peningkatan kompetensi guru
dalam mengembangkan alat evaluasi berbasis HOTS, sehingga guru tersebut dapat
mengapikasikannya dalam rangka peningkatan mutu pembelajaran di SMP, lebih
khusus SMP di Kabupaten Minahasa Selatan Sulut

2. Manfaat Praktis
Bagi Guru. Lebih Terampil dalam mengembangkan alat evaluasi hasil belajar berbasis

HOTS dan sesuai kompetensi yang diharapkan, sehingga mendapatkan informasi



yang akurat tentang capaian kompetensi siswanya dalam rangka peningkatan mutu
pembelajaran di SMP

LPTK (FMIPA Unima)

Terjalinnya kerjasama antara LPTK (FMIPA) dengan Sekolah SMP di Kabupaten
Minahasa Selatan untuk mengatasi berbagai persoalan pembelajaran yang ada, dan
agar permasalah terkait dengan pengembangan alat evaluasi hasil belajar berbasis

HOTS dapat diselesaikan secara-bersama-sama.



BAB Il
KAJIAN TEORETIK

A. Evaluasi Pembelajaan Berbasis HOTS

Pembelajaran Berbasis Kompetensi merupakan wujud pelaksanaan Kurikulum
berbasis Kompetensi sebagai curriculum in action. Salah satu rangkaian pembelajaran
berbasis kompetensi pelaksanaan adalah evaluasi pembelajaran berbasis kompetensi.
Mengacu pada asumsi bahwa pembelajaran merupakan sistem yang terdiri atas beberapa
unsur, yaitu masukan, proses dan keluaran/hasil; maka terdapat tiga jenis evaluasi sesuai
dengan sasaran evaluasi pembelajaran, yaitu evaluasi masukan, proses dan keluaran/hasil
pembelajaran. Evaluasi masukan pembelajaran menekankan pada evaluasi karakteristik
peserta didik, kelengkapan dan keadaan sarana dan prasarana pembelajaran, karakteristik
dan kesiapan guru, kurikulum dan materi pembelajaran, strategi pembelajaran yang sesuai
dengan mata kuliah, serta keadaan lingkungan dimana pembelajaran berlangsung. Evaluasi
proses pembelajaran menekankan pada evalusi pengelolaan pembelajaran yang
dilaksanakan oleh pembelajar meliputi keefektifan strategi pembelajaran yang
dilaksanakan, keefektifan media pembelajaran, cara mengajar yang dilaksanakan, dan
minat, sikap serta cara belajar mahasiswa. Evaluasi hasil pembelajaran atau evaluasi hasil
belajar antara lain mengguakan tes untuk melakukan pengukuran hasil belajar sebagali
prestasi belajar, dalam hal ini adalah penguasaan kompetensi oleh setiap mahasiswa.

Terkait dengan ketiga jenis evaluasi pembelajaran tersebut, dalam praktek

pembelajaran secara umum pelaksanaan evaluasi pembelajaran menekankan pada evaluasi

10



proses pembelajaran atau evaluasi manajerial, dan evaluasi hasil belajar atau evaluasi
substansial. Hal ini didasarkan pada pemikiran bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran
kedua jenis evaluasi tersebut merupakan komponen sistem pembelajaran yang sangat
penting. Evaluasi kedua jenis komponen yang dapat dipergunakan untuk mengetahui
kekuatan dan kelemahan pelaksanaan dan hasil pembelajaran. Selanjutnya masukan
tersebut pada gilirannya dipergunakan sebagai bahan dan dasar memperbaiki kualitas

proses pembelajaran menuju ke perbaikan kualitas hasil pembelajaran.

B. Tujuan Dan Manfaat Evaluasi Pembelajaran

1. Tujuan

Tujuan dilaksanakannya evaluasi proses dan hasil pembelajaran adalah untuk mengetahui
keefektifan pelaksanaan pembelajaran dan pencapaian hasil pembelajaran oleh setiap
mahasiswa. Informasi kedua hal tersebut pada gilirannya sebagai masukan untuk
meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran

2. Manfaat

Manfaat dilaksanakannya evaluasi proses dan hasil pembelajaran ada beberapa hal,
diantaranya yang penting adalah: (1) Memperoleh pemahaman pelaksanaan dan hasil
pembelajaran yang telah berlangsung/dilaksanakan guru, (2) Membuat keputusan
berkenaan dengan pelaksanaan dan hasil pembelajaran, dan (3) Meningkatkan kualitas

proses dan hasil pembelajaran dalam rangka upaya meningkatkan kualitas keluaran.
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C. Evaluasi Proses Pembelajaran

1. Sasaran.

Sasaran evaluasi proses pembelajaran adalah pelaksanaan dan pengelolaan pembelajaran
untuk memperoleh pemahaman tentang strategi pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru,
cara mengajar dan media pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam pembelajaran,
serta minat, sikap dan cara/kebiasaan belajar mahasiswa.

2. Tahapan pelaksanaan evaluasi

Tahapan pelaksanaan evaluasi proses pembelajaran adalah penentuan tujuan, menentukan
desain evaluasi, pengembangan instrumen evaluasi, pengumpulan informasi/data, analisis
dan interpretasi dan tindak lanjut .

1) Menentukan tujuan

Tujuan evaluasi proses pembelajaran dapat dirumuskan dalam bentuk pernyataan atau
pertanyaan. Secara umum tujuan evaluasi proses pembelajaran untuk menjawab
pertanyaan-pertanyaan berikut: (1) Apakah strategi pembelajaran yang dipilih dan
dipergunakan oleh guru efektif, (2) Apakah media pembelajaran yang digunakan oleh guru
efektif, (3) Apakah cara mengajar guru menarik dan sesuai dengan pokok materi sajian
yang dibahas, mudah diikuti dan berdampak mahasiswa mudah mengerti materi sajian yang
dibahas, (4) Bagaimana persepsi siswa terhadap materi sajian yang dibahas berkenaan
dengan kompetensi dasar yang akan dicapali, (5) Apakah siswa antusias untuk mempelajari
materi sajian yang dibahas, (6) Bagaimana siswa mensikapi pembelajaran yang
dilaksanakan oleh guru, (7) Bagaimanakah cara belajar siswa mengikuti pembelajaran yang

dilaksanakan oleh guru.
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2) Menentukan desain evaluasi

Desain evaluasi proses pembelajaran mencakup rencana evaluasi proses dan pelaksana
evaluasi. Rencana evaluasi proses pembelajaran berbentuk matriks dengan kolom-kolom
berisi tentang: No. Urut, Informasi yang dibutuhkan, indikator, metode yang mencakup
teknik dan instrumen, responden dan waktu. Selanjutnya pelaksana evaluasi proses adalah
guru mata kuliah yang bersangkutan.

3) Penyusunan instrumen evaluasi

Instrumen evaluasi proses pembelajaran untuk memperoleh informasi deskriptif dan/atau
informasi judgemental dapat berwujud (1) Lembar pengamatan untuk mengumpulkan
informasi tentang kegiatan belajar mahasiswa dalam mengikuti pembelajaran yang
dilaksanakan oleh guru dapat digunakan oleh guru sendiri atau oleh mahasiswa untuk
saling mengamati, dan (2) Kuesioner yang harus dijawab oleh mahasiswa berkenaan
dengan strategi pembelajaran yang dilaksanakan guru, metode dan media pembelajaran
yang digunkan oleh guru, minat, persepsi maha-siswa tentang pembelajaran untuk suatu
materi pokok sajian yang telah terlaksana.

4) Pengumpulan data atau informasi

Pengumpulan data atau informasi dilaksanakan secara obyektif dan terbuka agar diperoleh
informasi yang dapat dipercaya dan bermanfaat bagi peningkatan mutu pembelajaran.
Pengumpulan data atau informasi dilaksanakan pada setiap akhir pelaksanaan pembelajaran
untuk materi sajian berkenaan dengan satu kompetensi dasar dengan maksud guru dan
mahasiswa memperoleh gambaran menyeluruh dan

kebulatan tentang pelaksanaan pembelajaran yang telah dilaksanakan untuk pencapaian

penguasaan satu kompetensi dasar.

13



5) Analisis dan interpretasi

Analisis dan interpretasi hendaknya dilaksanakan segera setelah data atau informasi
terkumpul. Analisis berwujud deskripsi hasil evalusi berkenaan dengan proses
pembelajaran yang telah terlaksana; sedang interpretasi merupakan penafsiran terhadap
deskripsi hasil analisis hasil analisis proses pembelajaran. Analisis dan interpretasi dapat
dilaksanakan bersama oleh guru dan mahasiswa agar hasil evaluasi dapat segera diketahui
dan dipahami oleh guru dan maha-siswa sebagai bahan dan dasar memperbaiki
pembelajaran selanjutnya.

6) Tindak lanjut

Tindak lanjut merupakan kegiatan menindak lanjuti hasil analisis dan interpretasi. Dalam
evaluasi proses pembelajaran tindak lanjut pada dasarnya berkenaan dengan pembelajaran
yang akan dilaksanakan selanjutnya dan evaluasi pembelajarannya. Pembelajaran yang
akan dilaksanakan selanjutnya merupakan keputusan tentang upaya perbaikan pembelajaran
yang akan dilaksanakan sebagai upaya peningkatan mutu pembelajaran; sedang tindak
lanjut evaluasi pembelajaran berkenan dengan pelaksanaan dan instrumen evaluasi yang

telah dilaksanakan mengenai tujuan, proses dan instrumen evaluasi proses pembelajaran..

D. Evaluasi Hasil Belajar.

1. Pengertian evaluasi hasil belajar
Evaluasi Hasil Belajar antara lain mengunakan tes untuk melakukan pengukuran hasil
belajar. Tes dapat didefinisikan sebagai seperangkat pertanyaan dan/atau tugas yang

direncanakan untuk memperoleh informasi tentang trait, atribut pendidikan, psikologik atau

14



hasil belajar yang setiap butir pertanyaan atau tugas tersebut mempunyai jawaban atau
ketentuan yang dianggap benar.

Pengukuran diartikan sebagai pemberian angka pada status atribut atau karakteristik
tertentu yang dimiliki oleh orang, hal, atau obyek tertentu menurut aturan atau formulasi
yang jelas. Penilaian adalah suatu proses untuk mengambil keputusan dengan
menggunakan informasi yang diperoleh melalui pengukuran hasil belajar baik yang
menggunakan instrumen test maupun non-test. Penilian dimaksudkan untuk memberi nilai
tentang kualitas hasil belajar Secara Kklasik tujuan evaluasi hasil belajar adalah untuk
membedakan kegagalan dan keberhasilan seorang peserta didik. Namun dalam
perkembangannya evaluasi dimaksudkan untuk memberikan umpan balik kepada peserta
didik maupun kepada pembelajar sebagai pertimbangan untuk melakukan perbaikan serta
jaminan terhadap pengguna lulusan sebagai tanggung jawab institusi yang telah
meluluskan. Tes, pengukuran dan penilaian berguna untuk : seleksi, penempatan, diagnosis
dan remedial, umpan balik, memotivasi dan membimbing belajar, perbaikan kurikulum dan
program pendidikan serta pengembangan ilmu.

2. Sasaran Evaluasi Hasil Belajar.

Sasaran evaluasi hasil belajar mahasiswa adalah penguasaan kompetensi. Dalam hal ini
kompetensi diartikan sebagai (1) Seperangkat tindakan cerdas penuh tanggung jawab yang
dimiliki seseorang sebagai syarat untuk dianggap mampu oleh masyarakat dalam
melaksanakan tugas-tugas di bidang pekerjaan tertentu (SK. Mendiknas No. 045/U/2002);
(2) Kemampuan yang dapat dilakukan oleh peserta didik yang mencakup pengetahuan,
keterampilan dan perilaku; (3) Integrasi domain kogpnitif, afektif dan psikomotorik yang

direfleksikan dalam perilaku. Mengacu pengertian kompetensi tersebut, maka hasil belajar
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mahasiswa mencakup ranah kognitif, psikomotorik dan afektif yang harus dikuasai oleh
setiap mahasiswa setelah pembelajaran berlangsung sesuai dengan rencana pembelajaran
yang disusun oleh guru.

3. Tahapan Evaluasi Hasil Belajar

Tahapan pelaksanaan evaluasi hasil belajar adalah penentuan tujuan, menentukan desain
evaluasi, pengembangan instrumen evaluasi, pengumpulan informasi/data, analisis dan
interpretasi serta tindak lanjut. .

1) Menentukan tujuan

Tujuan evaluasi hasil belajar yaitu untuk mengetahui capaian penguasaan kompetensi oleh
setiap mahasiswa sesuai rencana pembelajaran yang disusun oleh guru mata kuliah.
Kompetensi yang harus dikuasai oleh mahasiswa mencakup koginitif, psikomotorik dan
afektif.

2) Menentukan Rencana Evaluasi

Rencana evaluasi hasil belajar berwujud kisi-Kisi, yaitu matriks yang menggambarkan
keterkaitan antara behavioral objectives (kemampuan yang menjadi sasaran pembelajaran
yang harus dikuasai mahasiswa) dan course content (materi sajian yang dipelajari
mahasiswa untuk mencapai kompetensi) serta teknik evaluasi yang akan digunakan dalam
menilai keberhasilan penguasaan kompetensi oleh mahasiswa.

3) Penyusunan Instrumen Evaluasi

Instrumen evaluasi hasil belajar untuk memperoleh informasi deskriptif dan/atau informasi
judgemantal dapat berwujud tes maupun non-test. Tes dapat berbentuk obyektif atau
uraian; sedang non-tes dapat berbentuk lembar pengamatan atau kuesioner. Tes obyektif

dapat berbentuk jawaban singkat, benarsalah, menjodohkan dan pilihan ganda dengan
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berbagai variasi : biasa, hubungan antar hal, kompleks, analisis kasus, grafik dan gambar
tabel. Untuk tes uraian yang juga disebut dengan tes subyektif dapat berbentuk tes uraian
bebas, bebas terbatas, dan terstruktur. Selanjutnya untuk penyusunan instrumen tes atau
nontes, guru harus mengacu pada pedoman penyusunan masing-masing jenis dan bentuk
tes atau non tes agar instrumen yang disusun memenuhi Syarat instrumen yang baik,
minimal syarat pokok instrumen yang baik, yaitu valid (sah) dan reliabel (dapat dipercaya).
4) Pengumpulan data atau informasi

Pengumpulan data atau informasi dalam bentuknya adalah pelaksanaan testing/penggunaan
instrumen evaluasi harus dilaksanakan secara obyektif dan terbuka agar diperoleh informasi
yang sahih dan dapat dipercaya sehingga bermanfaat bagi peningkatan mutu pembelajaran.
Pengumpulan data atau informasi dilaksanakan pada setiap akhir pelaksanaan pembelajaran
untuk materi sajian berkenaan dengan satu kompetensi dasar dengan maksud guru dan
mahasiswa memperoleh gambaran menyeluruh dan kebulatan tentang pelaksanaan
pembelajaran yang telah dilaksanakan untuk pencapaian penguasaan satu kompetensi dasar
5) Analisis dan interpretasi

Analisis dan interpretasi hendaknya dilaksanakan segera setelah data atau informasi
terkumpul. Analisis berwujud deskripsi hasil evalusi berkenaan dengan hasil belajar
mahasiswa, yaitu penguasaan kompetensi; sedang interpretasi merupakan penafsiran
terhadap deskripsi hasil analisis hasil belajar mahasiswa. Analisis dan interpretasi didahului
dengan langkah skoring sebagai tahapan penentuan capaian penguasaan kompetensi oleh
setiap mahasiswa. Pemberian skoring terhadap tugas dan/atau pekerjaan mahasiswa harus

dilaksanakan segera setelah pelaksanaan pengumpulan data atau informasi serta
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dilaksanakan secara obyektif. Untuk menjamin keobyektifan skoring guru harus mengikuti
pedoman skoring sesuai dengan jenis dan bentuk tes/instrumen evaluasi yang digunakan.

6) Tindak lanjut

Tindak lanjut merupakan kegiatan menindak lanjuti hasil analisis dan interpretasi. Sebagai
rangkaian pelaksanaan evaluasi hasil belajar tindak lanjut pada dasarnya berkenaan dengan
pembelajaran yang akan dilaksanakan selanjutnya berdasarkan hasil evaluasi pembelajaran
yang telah dilaksanakan dan berkenaan dengan pelaksanaan evaluasi pemebelajaran itu
sendiri. Tindak lanjut pembelajaran yang akan dilaksanakan selanjutnya merupakan
pelaksanaan keputusan tentang usaha perbaikan pembelajaran yang akan dilaksanakan
sebagai upaya peningkatan mutu pembelajaran. Tindak lanjut berkenaan dengan evaluasi
pembelajaran menyangkut pelaksanaan evaluasi dengan instrumen evaluasi yang digunakan
meliputi tujuan, proses dan instrumen evaluasi hasil belajar..

5. Evaluasi Hasil Relajar Ranah Kognitif

Ranah kognitif sebagai ranah hasil relajar yang berkenaan dengan kemampuan pikir,
kemampuan memperoleh pengetahuan, pengetahuan yang berkaitan dengan pemerolehan
pengetahuan, pengenalan, pemahaman, konseptualisai, penentuan dan penalaran dapat
diartikani sebagai kemampuan intelektual; Bloom mengklasifikasi ranah hasil belajar
kognitif atas enam tingkatan, yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis
dan evaluasi. Evaluasi hasil belajar kognitif dapat dilakukan dengan menggunakan tes
objektif maupun tes uraian. Prosedur evaluasi hasil belajar ranah kognitif dengan
menggunakan tes sebagai instrumennya meliputi menyusun tes, melaksanakan testing,

melakukan skoring, analisis dan interpretasi dan melakukan tindak lanjut.

18



1) Menyusun tes hasil belajar

Menyusun tes hasil belajar diawali dengan penyusunan kisi-kisi. Contoh sederhana Kisi-Kisi

tes obyektif dan uraian adalah sebagai berikut:
Tabel 1. Contoh Sederhana Kisi-kisi Tes Objektif

Satuan Pendidikan :

Tema/Mata Pelajaran :
Semester/Tahun :

Lama/Waktu Testing : 100 menit
Tipe Tes : Obyektif

Jumlah Butir Tes : 100

No | Jenjang Kemampuan Jenjang Kemampuan
dan Indikator
C1 C2 C3 C4,5,6 Jmi %
1 4 1 1 1 7
2 5 2 1 8
3 3 1 1 5
4 4 2 2 8
5 5 2 1 8
6 3 1 1 1 6
7 5 1 1 1 8
Jumlah 29 8 5 8 50 100

Keterangan Jenjang Kemampuan :

C1: Proses berfikir ingatan (pengetahuan)
C2: Proses berfikir pemahaman
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C3: Proses berfikir penerapan (Aplikasi)
C4,5,6 : proses berfikir analisis, sintesis, evaluasi

Tabel 2. Contoh Sederhana Kisi-kisi Tes Uraian

Satuan Pendidikan :

Tema/Mata Pelajaran :
Semester/Tahun :

Lama/Waktu Testing : 100 menit
Tipe Tes : Uraian

Jumlah Butir Tes : 10

No Kompetensi Dasar dan Jenis Soal Jenjang Jml %
Indikator tertutup | terbuka Kemampuan

1 1 C3 1 10
2 2 C3 2 20
3 1 C4,5,6 1 10
4 1 C3 1 10
5 2 C4,5,6 2 20
6 3 C4,5,6 3 30

Jumlah 10 10 100

Langkah berikutnya setelah kisi-kisi tersusun adalah menulis butir soal dengan mengacu
pada pedoman penulisan soal untuk tipe tes obyektif atau tes uraian.

2) Melakukan testing

Guru melaksanakan testing harus tertib dalam arti mengikuti prosedur administrasi testing

agar diperoleh informasi atau data hasil testing secara obyektif, sahih dan dapat dipercaya
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yang pada gilirannya memberi gambaran yang sebenarnya tentang. capaian kemampuan
yang diungkap yang sesuai dengan jenis dan bentuk tes yang digunakan.

3) Melakukan skoring, analisis dan interpretasi

Guru dalam memberi skor pada hasiil testing harus mengikuti pedoman scoring sesuai
dengan jenis dan bentuk tes yang digunakan serta dilakukan secara obyektif. Skoring
dilaksanakan dengan segera setelah pelaksanaan testing Analisis dan interpretasi hasil
testing dilaksanakan pada setiap kali guru selesai melakukan skoring. Dengan analisis dan
interpretasi guru memperoleh gambaran tentang capaian penguasaan kompetensi bagi
setiap mahasiswa, dan secara umum dapat memperoleh gambaran tentang keberhasilan
pembelajaran yang dilaksanakan. Dalam hal ini kriteria keberhasilan pembelajaran adalah
ketuntasan pencapaian hasil belajar atau penguasaan kompetensi yang direncanakan dapat
dicapai oleh setiap mahasiswa; selanjutnya dapat ditentukan tindak lanjutnya.

4) Melaksanmakan tindak lanjut

Berdasarkan hasil analisis dan interpretasi hasil testing guru melaksanakan tindak lanjut
dalam bentuk melaksanakan kegiatan melanjutkan pembelajaran pokok materi sajian
selanjutnya bilamana tingkat ketuntasan penguasaan kompetensi telah tercapai, dan
melaksanakan pembelajaran/pengajaran remedial apabila tingkat ketuntasan penguasaan
kompetensi oleh mahasiswa belum tercapai. Pembelajaran/pengajaran remedial
dlaksanakan secara individual, kelompok atau klasikal sesuai dengan hasil prosedur

diagnosis ketidak mampuan mahasiswa mencapai tingkat ketuntasan yang diharapkan
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6. Evaluasi Hasil Belajar Ranah Psikomotor
1) Sasaran Evaluasi
Ranah ketrampilan motorik atau psikomotor dapat diartikan sebagai serangkaian gerakan
otot-otot yang terpadu untuk dapat menyelesaikan suatu tugas. Sejak lahir manusia
memperoleh ketrampilan-ketrampilan yang meliputi gerakangerakan otot yang terpadu atau
terkoordinasi mulai yang paling sederhana misalnya berjalan, sampai ke hal yang lebih
rumit ; berlari, memanjat, dan sebaginya. Akan tetapi ketrampilan motor atau psikomotorik
yang diperlukan oleh seorang tenaga profesional seperti mengemudi mobil, berenang,
mengambil darah dari pembuluh vena, mengajar, harus dikembangkan secara sadar melalui
suatu proses pendidikan Penilaian ketrampilan psikomotor memang lebih rumit dan
subjektif dibandingkan dengan penilaian dalam aspek kognitif. Karena penilaian
ketrampilan psikomotor memerlukan teknik pengamatan dengan keterandalan (reliabilitas)
yang tinggi terhadap demensi-demensi yang akan diukur. Sebab bila tidak demikian unsur
subjektivitas menjadi sangat dominan. Oleh karenanya upaya untuk menjabarkan
ketrampilan psikomotor ke dalam demensi-demensinya melalui analisis tugas (Task
analyisis) merupakan langkah penting sebelum melakukan pengukuran. Dengan analisis
tugas itu akan dapat dipelajari ciri-ciri demensi itu dan dapat tidaknya demensi itu untuk
diobservasi dan diukur.
2) Tujuan Penilaian
a. Mengukur perilaku siswa/mahasiswa yang kompleks (kompetensi) setelah dia
menjalani proses pendidikan.
b. Pengukuran harus mewakili kemampuan Kkeseluruhan yang jauh lebih besar

(representativitas)
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c. Penilaian bagian-bagian dari keseluruhan perilaku yang berdiri sendirisendiri

hanya mempunyai sedikit arti (kognitif , psikomotor, afektif)
3) Tahap penilaian ketrampilan psikomotor
Tahap penilaian keterampilan dapat digambarkan dalam diagram berikut:
a) Penyusunan Instrumen
1) Tahap Analisis Tugas : upaya untuk menjabarkan ketrampilan psikomotor kedalam
demensi-demensinya, ini merupakan langkah penting sebelum melakukan pengukuran.
Dengan analisis tugas akan dapat dipelajari ciri-ciri demensi itu dan dapat tidaknya demensi
itu untuk diobservasi dan diukur.
2) Tahap penentuan Dimensi Psikomotorik : disini demensi diartikan sebagai komponen
penyusun suatu ketrampilan yang dapat diamati dan diukur. Agar demensi dapa diukur
harus memenuhi syarat sebagai berikut : demensi itu harus secara umum didapatkan pada
suatukelompok benda atau manusia, demensi itu harus dapat memberikan data sensorik
yang dapat ditangkap oleh indera manusia, demensi itu harus dapat dirumuskan dengan
jelas, demensi itu harus memiliki nilai variasi, demensi itu harus dapat memberikan
respons yang mirip pada berbagai pengamat yang berbeda.

Instrumen atau Alat ukur ketrampilan psikomotor
a) Daftar Cek (check list)

b) Skala Nilai (Rating Scale)

c) Catatan Anekdotal (Anecdotal record).
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Tabel 3. Contoh form Daftar Cek Penilaian Ketrampilan Psikomotor
Kompoetensi :

Tingkatan :
Berikan tanda cek (V) bila dilakukan dengan benar

Tabel 4. Contoh form Skala Nilai untuk Penilaian Ketrampilan Psikomotor

No DIMENSI CEK

1

Dst.

Jumlah Skor

Nilai

Kompoetensi :

Tingkatan :

3 = dilakukan dengan sangat memuaskan
2 = dilakukan denga memuaskan

1 = dilakukan kurang memuaskan

0 =tidak dilakuakan

b) Pelaksanaan pengukuran
c) Penilaian




7. Evaluasi Hasil Belajar Ranah Afektif

a. Sararan Evaluasi

Ranah penilaian hasil belajar afektif adalah kemampuan yang berkenaan dengan perasaan,
emosi, sikap/derajad penerimaan atau penilakan statu obyek, meliputi aspek-aspek sebagai
berikut:

Menurut Bloom, aspek-aspek domain afektif &dalah: 1) Menerima/mengenal, yaitu bersedia
menerima dan memperhatikan berbagai stimulus yang masih bersikap pasip, sekedar
mendengarkan atau memperhatikan; 2) Merespons/berpartisipasi, yaitu keinginan berbuat
sesuatu sebagai reaksi terhadap gagasan, benda atau sistem nilai—lebih dari sekedar
mengenal; 3) Menilai/menghargali, yaitu keyakinan atau anggapan bahwa sesuatu gagasan,
benda atau cara berpikir tertentu mempunyai nilai’/harga atau makna; 4) Mengorganisasali,
yaitu menunjukkan saling berkaitan antara nilainilai tertentu dalam suatu sistem nilai, serta
menentukan nila mana mempunyai prioritas lebih tinggi dari pada nilai yang lain.
Seseorang  menjadi commited terhadap suatu sistem nilai tertentu; 5)
Karakterisasi/internalisasi/mengamalkan, yaitu mengintegrasikan nilai ke dalam suatu
filsafat hidup yang lengkap dan meyakinkan,

serta perilakunya selalu konsisten dengan filsafat hidupnya tersebut.

Menurut Anderson (dalam Robert K. Gable), aspek-aspek afektif meliputi: attitude/sikap,
self concept/self-esteem, interest, value/beliefs as to what should be desired.

b. Tujuan dan sasaran penilaian hasil belajar afektif

Tujuan dilaksanakannya penilaian hasil relajar afektif adalah untuk mengetahui capaian
hasil belajar dalam hal penguasaan domain afektif dari kompetensi yang diharapkan

dikuasai oleh setiap peserta didik setelah kegiatan pembelajaran berlangsung.
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c. Teknik penilaian hasil belajar afektif

Pemilihan Tenik penilaian hasl belajar disesuaikan dengan jenis dan karakteristik hasil
belajar yang akan diungkap, yaitu (1) pemerolehan pengetahuan, (2) keterampilan —
koginitif, personal-sosial, psikomotorik dan pemecahan masalah, atau (3) perubahan sikap,
perilaku dan tindakan. Pertimbangan-pertimbangan pemilihan dan pengembangan teknik
penilaian hasil belajar, yaitu: (1) kualitas, baik dan benar secara teknis dan dapat
memberikan hasil yang menunjukkan dan memperbaiki proses belajar peserta didik, (2)
tepat untuk menunjukkan pencapaian kompetensi yang diungkap, (3) praktis, efisien, adil
dan mampu membedakan kemampuan peserta didik dan layak digunakan, (4) dimengerti
oleh peserta didik, (5) ada alternatif teknik pengkuran lain, (6) tidak mempersulit peserta
didik, dan (7) tersedia waktu, peralatan, sarana dan prasarana untuk pengadministrasiannya.
Hal-hal yang perlu dilakukan oleh pembelajar berkenaan dengan pemilihan teknik penilaian
adalah (1) memilih teknik penilaian berdasarkan jenis dan karakteristik kompetensi yang
akan diukur dan dinilai, (2) menyusun perangkat alat ukur dengan urutan menyusun Kisi-
Kisi kemudian menyusun perangkat alat ukur, (3) menyusun petunjuk administrasi, dan (4)
menetapkan cara/sistem penilaian.

Teknik pengukuran dan penilaian hasil belajar afektif terdiri atas (1) Teknik testing, yaitu
teknik penilaian yang menggunakan tes sebagai alat ukurnya, dan (2) Teknik non-testing,
yaitu teknik penilaian yang menggunkan bukan tes sebagai alat ukurnya. Termasuk dalam
kategori teknik non-testing adalah observasi/pengamatan yang dapat berbentuk rating scale,
anecdotal record, atau rekaman, interview, questionaire, dan inventori.

d. Penyusunan instrumen/alat penilaian hail belajar afektif

Langkah kerja penyusunan instrumen penilaian hasil belajar afektif adalah sebagai berikut:
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Menyusun Kisi-kisi dengan format berikut:

Kompetensi Dasar | Indikator | Teknik Penilaian | Tipe Teknik Penilaian | Jumlah Butir

1 1.1 Testing Objektif 15

1.2

1.3

2 2.1 Non- Testing Persetujuan 25

2.2

2.3

Menyusun perangkat instrumen

Perangkat instrumen yang disusun sesuai dengan tipe teknik pengukuran dan penilaian
yang akan digunakan, yaitu: 1) Teknik testing dengan tes sebagai intrumennya dapat
menggunakan tipe atau bentuk tes obyektif atau esai; 2) Teknik non-testing dengan bukan
tes sebagai instrumennya dapat menggunkan tipe terbuka atau tertutup. Tipe terbuka berisi
pertanyaan /pernyataan yang membutuhkan jawaban

uraian dari perserta didik. Sedang tipe tertutup yang berisi pertanyaan/pernyataan diikuti
dengan jawaban pendek dari peserta didik yang terdiri atas beberepa bentuk: a) Ya dan
Tidak: pernyataan/pertanyaan dengan jawaban Ya atau Tidak; b) Persetujuan:
pernyataan/pertanyaan dengan jalaban Setuju atau Tidak Setuju; c¢) Frekuensi:
pernyataan/pertanyaan dengan jawaban Selalu — Kadang-kadang — Tidak Pernah; d)

Kepentingan: pernyataan/pertanyaan dengan jawaban Penting — Tidak Penting; e)
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Kemungkinan: pernyataan/pertanyaan dengan jawaban Mungkin — Tidak Mungkin; f)
Kualitas: pernyataan/pertanyaan dengan jawaban Baik — Cukup — Kurang/Tidak Baik.
g) Skala Penilaian/Angka: pernyataan/pertanyaan; dengan angka skala penilaian 5,4, 3, 2

,1.atau5,4,2,1.
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan, Metode, Dan Desain Penelitian

1. Pendekatan

Evaluasi terhadap kompetensi guru dalam mengembangkan alat evaluasi berbasis
HOTS dalam pembelajaran di SMP Kabupaten Minahasa Selatan Sulut ini menggunakan
pendekatan kualitatif. Menurut Lofland dan Lofland dalam Mutrofin, menjelaskan bahwa
evaluasi kualitatif menitik beratkan pada upaya pemerolehan masukan, proses dan hasil
kualitatif, dengan cara menangkap detil kehidupan keseharian yang luas, bervariasi, serta
banyak terjadi sebagai hal yang lazim dan kaya. Evaluasi kualitatif sering dikenal dengan
sebutan evaluasi naturalistic karena tidak menggunakan manipulasi  kancah untuk
memenuhi tujuan kajiannya.

Melalui pendekatan kualitatif peneliti menelaah secara rinci dan mendalam
fenomena-fenomena yang berkaitan dengan masalah penelitian guna mendapatkan
informasi yang lengkap dan utuh tentang tingkat perkembangan pelaksanaan pembelajaran
ini yang dilaksanakan di SMP Kabupaten Minahasa Selatan Sulut, sesuai dengan misi
utama penelitian kualitatif, yakni: misi deskriptif, misi pengembangan teori, misi evaluatif,
misi pemecahan masalah, dan misi asesmen terhadap kebijakan.

2. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif bentuk

evaluasi program yakni evaluasi implementasi kebijakan (research evaluation). Evaluasi

Implementasi kebijakan antara lain bertujuan untuk mengetahui implementasi sebuah
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kebijakan sehingga dapat diperoleh informasi apakah pelaksanaannya telah sesuai yang
diharapkan. Evaluasi implementasi kebijakan pada dasarnya berusaha memberikan
penjelasan atas pelaksanaan sebuah program atau kebijakan. Melalui evaluasi dapat dipotret
realitas pelaksanaan program dan dapat dibuat generalisasi tentang pola-pola hubungan
antara berbagai dimensi realitas yang diamatinya.

Dalam penelitian ini, evaluasi kebijakan yang dimaksud adalah evaluasi untuk
mengetahui implementasi kebijakan terkait alat evaluasi yang digunakan, apakah sesuai
standar yang telah ditentukan dalam kebijakan tersebut atau tidak. Paling tidak akan
ditelusuri apakah sesuai panduan yang ada atau tidak. Dalam hal ini berkaitan dengan
merencanakan, melaksanakan, dan menilai pembelajaran; serta menindaklanjuti hasil
penilaian yang dilakukan dalam rangka pencapaian kompetensi yang diharapkan, baik dari
sisi guru dan siswa yang terlibat dalam satu proses pembelajaran. Melalui metode evaluasi
seperti ini, peneliti dapat mengumpulkan, menganalisis, memberikan penilaian, dan
merekomendasikan apakah pola pengembangan alat evaluasi yang dilaksanakan selama ini
dapat diteruskan, diperbaiki, atau dihentikan.

3. Desain Model Penelitian

Penelitian Evaluasi ini menggunakan model CIPP dari Daniel Stufflebeam.
Evaluasi diarahkan pada context, Input, Process, dan Product, terkait dengan Kompetensi
guru dalam mengembangkan alat evaluasi berbasis HOTS dalam pembelajaran di SMP
Kabupaten Minahasa Selatan Sulut. Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti
sendiri. Sedangkan Key informan atau informan kunci adalah guru, kepala sekolah, siswa,
bahkan orang tua murid yang menerima hasil akhir dari proses evaluasi yang dilakukan,

secara langsung atau melalui intrumen yang dibagikan. Adapun cara untuk menentukan key
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informan adalah mengidentifikasi orang-orang yang terlibat dalam penyelenggaraan
program evaluasi di sekolah, kemudian menentukan informan mana yang aktif dan sangat
mengetahui karakteristik penyelenggaraan program evaluasi di sekolah. Pada saat
wawancara dengan responden yang merupakan key informan, peneliti melakukan
penelusuran secara mendalam atas jawaban-jawaban responden kemudian pertanyaan

dikembangkan secara terus menerus sampai tercakup semua komponen yang dievaluasi.

Instrumen Evaluasi dalam penelitian ini ikembangkan berdasarkan standar/kriteria
yang terdapat pada permendikbud no 23 tahun 2016, pada pedoman penyusunan alat
evaluasi, dan beberapa teori yang mendasari pengembangan soal berbasis HOTS..
Selanjutnya semua Instrumen Evaluasi yang digunakan, dikembangkan sesuai model
evaluasi yang dipilih, yakni mengarah pada komponen Context, Input, Process, dan
Product program pengembangan alat evaluasi yang dilakukan sekolah, baik secara internal,

maupun lebih luas melalui KKG dan kegiatan lain yang relevan.

B. Teknik Dan Prosedur Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data adalah observasi partisipatif,
wawancara, dokumentasi, Focus Group Discussion dan angket. Masing-masing teknik

pengumpulan data ini, diuraikan sebagai berikut.

1. Observasi Partisipatif.
Observasi partisipatif adalah suatu teknik pengumpulan data dimana peneliti terlibat
dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai

sumber data penelitian. Sambil melakukan pengamatan, peneliti ikut melakukan apa yang

31



dikerjakan oleh sumber data, dan ikut merasakan suka dukanya. Pada bagian lain dikatakan
bahwa objek penelitian kualitatif yang diobservasi mencakup tempat, pelaku atau orang-
orang yang memainkan peran tertentu, kegiatan yang dilakukan, objek, perbuatan atau
tindakan-tindakan tertentu, aktivitas, tujuan dan emosi yang dirasakan dan diekspresikan
oleh orang-orang.

Pada penelitian ini, yang menjadi objek pengamatan peneliti adalah: aktivitas guru,
siswa, dan tenaga administrasi, termasuk kegiatan yang dilakukan dalam proses
pembelajaran secara keseluruhan; dan sarana prasarana yang digunakan dalam
pembelajaran di SMP Kabupaten Minahasa Selatan Sulut
2. Wawancara mendalam

Wawancara adalah percakapan antara peneliti dan informan untuk mencari
informasi yang berkaitan dengan permasalahan dalam fokus penelitian. Wawancara dalam
penelitian ini dilakukan tidak terstruktur. Artinya, wawancara yang bebas dimana peneliti
tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistimatis dan lengkap
untuk pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang digunakan hanya berisi garis-garis
besar permasalahan yang akan ditanyakan dan berkaitan dengan tujuan penelitian.

Kelebihan dari wawancara tidak terstruktur antara lain dapat dilakukan secara lebih
pribadi yang memungkinkan suatu situasi menjadi lebih luwes dan terbuka sehingga akan
diperoleh informasi yang sedalam-dalamnya, dan objektif. Melalui wawancara tidak
terstruktur peneliti akan merekam atau mencatat respons-respons terhadap pertanyaan yang
diajukan berkaitan dengan permasalahan yang telah dirumuskan. Pertanyaan-pertanyaan

yang akan disampaikan mengacuh pada komponen konteks, input, proses, dan produk dari
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program yang akan dievaluasi, yaitu program pengembangan alat evaluasi berbasis HOTS
oleh guru, secara bersama-sama secara internal di sekolah atau melalui kegiatan KKG

Adapun langkah-langkah wawancara untuk pengumpulan data dalam penelitian
kualitatif ini, adalah sebagai berikut: (1) menetapkan kepada siapa wawancara itu
dilakukan, (2) menyiapkan pokok-pokok masalah yang akan menjadi bahan pembicaraan,
(3) mengawali atau membuka alur wawancara, (4) melangsungkan alur wawancara, (5)
mengkonfirmasikan ikhtisar wawancara dan mengakhirinya, (6) menuliskan hasil
wawancara ke dalam catatan lapangan, (7) mengidentifikasi tindak lanjut hasil wawancara
yang telah diperoleh.

3. Dokumentasi

Teknik dokumentasi adalah suatu teknik untuk pengumpulan data dalam bentuk
dokumen, arsip-arsip, laporan, foto, catatan-catatan sehubungan dengan fokus
permasalahan. Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi
dan wawancara dalam penelitian kualitatif. Pada penelitian ini, teknik pengumpulan data
dengan dokumentasi dilakukan terhadap keberagaman alat evaluasi yang digunakan dan
pada kompetensi guru dalam menyususn Kisi-kiri dan mengembangkan soal berbasis HOTS
dalam pembelajaran, perangkat pembelajaran yang digunakan guru dan dokumen
pembelajaran lainnya yang dipersyaratkan sesuai Kriteria atau standar yang ada.

4. Focus Group Discussion.

Focus Group Discussion adalah diskusi tentang temuan data dan informasi dengan

melibatkan kepsek, guru, bahkan LPTK-FMIPA sebagai penghasil guru SMP. Berdasarkan

temuan lapangan melalui evaluasi konteks, input, proses, dan produk dalam
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penyelenggaraan program kemudian didiskusikan dalam focus group discussion untuk
merumuskan pola pengembangan alat evaluasi berbasis HOTS yang diharapkan
5. Angket.

Teknik pengumpulan data dengan angket dilakukan untuk melengkapi data yang
tidak didapatkan melalui teknik pengumpulan data lainnya. Hal ini dimungkinkan apabila
ada informan yang tidak mau memberikan data objektif dan takut dinilai terlalu
mendiskreditkan penyelenggara program dengan alasan tertentu. Pertanyaan yang diajukan
mengacuh pada indikator setiap komponen yang akan dievaluasi dan sesuai standar atau
kriteria yang ditetapkan dalam kebijakan atau pedoman yang sesuai maksud penelitian
C. Teknik Analisi Data

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan rancangan analisis data menurut
Model Interaksi. Cara menganalisis data yang dikumpulkan melalui teknik wawancara,
observasi, studi dokumentasi, dan angket, dilakukan melalui reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan/verifikasi.

1) Reduksi data (data reduction)
Pada tahap ini, data yang berhubungan dengan penyelenggaraan program pembelajaran
di SMP Kabupaten Minahasa Selatan Sulut dirangkum, dipilih hal-hal yang pokok dan
penting, digolong-golongkan dan dibuang hal-hal yang tidak dipakai dalam penelitian
ini. Reduksi data berlangsung terus menerus selama peneliti menginginkannya.

2) Penyajian data (data display)
Data yang telah direduksi dianalisis, kemudian disajikan dalam bentuk narasi, tabel,
gambar, dan diagram, dan disesuai dengan fokus penelitian.

3) Menarik kesimpulan/verifikasi (conclusion drawing/verification)
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Data yang disajikan dalam bentuk narasi, tabel, gambar, dan diagram, yang disesuaikan
dengan permasalahan penelitian, diinterpretasikan secara kualitatif, kemudian
disimpulkan.
D. Triangulasi
Uji triangulasi dilakukan untuk mendapatkan data yang memiliki tingkat kepercayaan.
Triangulasi diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara
dan berbagai waktu. Uji triangulasi dilakukan dalam bentuk triangulasi sumber, triangulasi
waktu, dan triangulasi teknik pengumpulan data.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi
waktu. Triangulasi sumber dilakukan dengan maksud untuk mendapatkan data yang
diperoleh melalui beberapa sumber informan. Cara yang digunakan oleh peneliti adalah
dengan menanyakan pertanyaan yang sama kepada informan tersebut, yaitu kepsek, guru,
dan orangtua murid tentang aspek yang dievaluasi sampai mendapat informasi jenuh.
Sedangkan triangulasi waktu digunakan dengan menanyakan pertanyaan yang sama pada
informan yang sama tetapi pada waktu yang berbeda. Triangulasi waktu dilakukan oleh
peneliti bekerjasama dengan pihak sekolah, yang sampai saat ini belum pernah dilakukan
evaluasi melalui suatu penelitian. Hal ini dilakukan karena diperlukan kemampuan untuk
mengingat kembali dengan benar kegiatan-kegiatan yang sudah dilaksanakan.

Penelitian ini dilaksanakan di semester genap T.A 2021/2022 yakni pada bulan Januari s/d

Juli 2022
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Sebagaimana dikemukakan sebelumnya, program studi kependidikan dalam lingkup
UNIMA sebagai penghasil guru, berkewajiban kmelakukan penelitian untuk mencarikan solusi
terhadap berbagai permasalahan yang muncul berkaitan dengan peningkatan mutu pendidikan,
termasuk mutu pendidikan pada jenjang sekolah menengah (SMP). Telah banyak usaha peningkatan
mutu pendidikan di tingkat pendidikan dasar (SD-SMP), tetapi hasilnya tidak begitu
menggembirakan. Dari berbagai studi dan pengamatan langsung di lapangan, hasil analisis
menunjukkan bahwa paling tidak ada tiga faktor yang menyebabkan mutu pendidikan tidak

mengalami peningkatan secara merata.

Pertama, kebijakan penyelenggaraan pendidikan nasional yang berorientasi pada keluaran
pendidikan (output) terlalu memusatkan pada masukan (input) dan kurang memperhatikan pada

proses pendidikan.

Kedua, penyelengaraan pendidikan dilakukan secara sentralistik. Hal ini menyebabkan tingginya
ketergantungan kepada keputusan birokrasi dan seringkali kebijakan pusat terlalu umum dan kurang
menyentuh atau kurang sesuai dengan situasi dan kondisi sekolah setempat. Disamping itu segala
sesuatu yang terlalu diatur menyebabkan penyelenggara sekolah kehilangan kemandirian, insiatif dan
kreatifitas. Hal ini menyebabkan usaha dan daya untuk mengembangkan atau meningkatkan mutu

layanan dan keluaran pendidikan menjadi kurang termotivasi.
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Ketiga, peran serta masyarakat terutama orangtua siswa dalam penyelenggaraan pendidikan selama

ini hanya terbatas pada dukungan dana. Padahal peranserta mereka sangat penting di dalam proses-

proses pendidikan antara lain pengambilan keputusan, pemantauan, evaluasi dan akuntabilitas.

Terkait permasalahan penelitian, dan disesuaikan bentuk evaluasi yang digunakan, maka akan

dikemukakan beberapa hasil peneliatian sesuai aspek yang menjadi titik perhatian, yakni:

1. Conteks:

3.

a.

e.

Adanya kebijakan dan pedoman yang mendasari dan dijadikan standar pengembangan alat
evaluasi berbasis HOTS

Adanya keterlibatan berbagai pihak dalam penyusunan Kisi-Kisi
Adanya kesepahaman yang dimiliki dalam pengembangan soal berbasis HOTS

Adanya RKAS yang diperbaharui secara rutin, dan mendukung upaya guru mengembangkan

alat evaluasi berbasis HOTS sesuai standar kebijakan yang digunakan

Sekolah memiliki aturan tata tertib

Input

a.

b.

a.

Adanya kurikulum yang menjadi acuan pengembangan alat evaluasi berbasis HOTS

Tersedia SDM pelatih dan guru yang siap mengembangkan alat evaluasi berbasis HOTS dalam

pembelajaran

Adanya pedoman yang dapat digunakan sebagai acuan pengembangan alat evaluasi berbasis
HOTS untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di SMP

Adanya sarana pendukung pembelajaran yang dapat memaksimalkan siswa mencapai

kompetensi yang diharapkan

Proses

Guru menggunakan berbagai jenis penilaian (proses dan hasil) dan memanfaatkan hasilnya

untuk kegiatan tindak lanjut
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Guru melayani perbedaan kebutuhan individual siswa dalam proses pembelajaran
Orang tua terlibat aktif dalam membantu membimbing siswa yang mengalami kesulitan belajar
Hasil belajar 75 % siswa di atas kriteria ketuntasan minimal (KKM)

Penggunaan sudut baca dan perpustakaan sebagai sarana pencapaian kompetensi, baik dari sisi

guru dan siswa untuk kepentingan pencapaian kompetensi yang diharapkan

3. Produk

a.

Tersedianya bank soal berbasis HOTS, sebagai hasil kerjasama guru SMP di kabupaten
Minahasa Selatan, dan sewaktu-waktu dilakukan revisi untuk disesuaikan dengan kebijakan
terbaru yang dikeluarkan pemerintah

Lulusan SMP di Kabupaten di Kabupaten Minahasa Selatan mampu berkompetisi di tingkat
lokal, regional, bahkan ke tingkat Nasianal

Terjalinnya kerjasama sekolah, orangtua siswa dan stakeholders dalam upaya peningkatan

mutu lulusan

Penyusunan program komite sekolah dilakukan secara partisipatif

Adanya Keterlibatan masyarakat sekitar dalam program sekolah

Adanya masukan dari komite sekolah / orang tua terkait penyusunan atau relevansi
kurikulum sekolah

Dari hasil temuan di atas, dapat dikemukakan, bahwa pembelajaran di SMP,

khisisnya SMP Negeri di Kabupaten Minahasa Selatan cenderung sudah dilakukan dengan

baik, dan sudah menggunakan alat ukur yang memberikan informasi akurat tentang

kemajuan belajar siswa. Alat ukut yang dimaksud sudah beragam, dan memenuhi stndar

sesuai kebijakan yang berlaku, terutama alat ukur yang merangsang anak berpikit tingkat

tinggi, dan mampu membawa peserta didik dapat memecahkan masalah secara mandiri

ataupun berkelompok. Sebagai bukti, lulusan SMP Negeri di Kabupaten Minahasa Selatan,
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mampu bersaing dalam lomba2 ilmu pengetahuan dan seni budaya, baik ditingkat lokal,
regional, bahkan ditingkat nasional. Meskipun demikian, masih ditemukan ada beberapa
guru yang belum memahami dan melaksanakan apa yang menjadi tanggung jawabnya
dalam pembelajaran. Artinya, masih ada guru-guru yang belum trampil mengembangkan
soal sendiri, dan lebih banyak menggunakan soal-soal yang sudah dikembangkan orang lain
pada bank soal yang sudah dikembangkan sebelumnya, dan pada buku-buku soal yang
tersedia di toko buku gramedia. Adapun penyebabnya menurut analisis peneliti, kurangnya
kesempatan yang diberikan oleh sekolah ataupun dinas pendidikan kepada guru-guru dalam
mengikuti pelatihan penyusunan soal, baik ditingkat regional maupun di tingkat nasional.
Selanjutnya, diduga masih kurangnya pemenuhan insentif yang diterima guru hal ini

disebabkan masih rendahnya partisipasi sebagian masyarakat terhadap pendidikan.

B. Pembahasan

Suatu kajian empiric oleh penulis selama melaksanakan pembimbingan dan
pelatihan menyelenggarakan pembelajaran dengan berbagai model yang inovatif, bahwa
pembelajaran dengan mengunakan model yang inovatif diselenggarakan oleh para guru
sekarang ini belum terlaksana dengan semestinya. Hal ini antara lain disebabkan oleh
factor kesiapan guru dalam merencanakan dan menyelengarakan pembelajaran. Tahap
perencanaan , umumnya para guru mengawali dengan hanya membaca dan menentukan
topic yang termuat dalam kurikulum suatu bidang studi tertentu tanpa mengekplorasi
muatan standar kompetensi dan kompetensi dasar yang akan dibelajarkan. Cara ini

nantinya akan membingungkan dan bahkan guru akan mengalami kesulitan untuk
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menentukan kegiatan belajar siswa dalam pencapaian kompetensi yang diharapkan.
Masalah ini akan menjadi lebih rumit lagi setelah memadukannya dengan kompetensi
bidang lainnya dalan satu topik yang akan dibelajarkan.

Kenyataan yang berlaku hingga sekarang ini adalah , para guru cenderung hanya
memilih dan menentukan secara acak kompetensi-kompetensi dasar pada beberapa bidang
studi tanpa melihat adanya keterpaduan/keterhubungan konsep-konsep atau keterampilan-
keterampilan dalam pelaksanaan pembelajaran , sehingga terkesan kegiatan megajar adalah
pengggalan kegiatan mengajar bidang-bidang studi yang dipadukan dalam suatu topik
tertentu saja.

Berkaitan dengan evaluasi pembelajaran di sekolah, ada kebingungan yang dialami
para guru dalam mempersiapkan intrumen. Guru masih terjebak pada pelaksanaan evaluasi
yang konvensional yang menghendaki penilaian per bidang studi, dengan jenis dan bentuk
evaluasi yang kaku dan terpola, serta lebih banyak mengukur segi kognitif dengan tes
objektif. Padahal dalam konteks pembelajaran inovatif membutuhkan penilaian yang
beragam dan mengukur kapabilitas siswa yang kompleks dan terpadu melalui teknik
portofolio atau teknik lain yang dapat mengukur keseluruhan kompetensi secara terpadu
melalui observasi uji petik kerja yang dilakukan para peserta didik. Inilah persepsi guru
yang perlu diperbaiki dan diperbaharui melalui penelitian dan pelatihan pembelajaran
inovatif pada tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. Hal ini perlu
dilaksanakan dengan benar dan sungguh-sunggu, sehingga bermanfaat untuk peningkatan
mutu pembelajaran di sekolah dasar.

Selanjutnya, berkaitan dengan masalah evaluasi, hal pertama yang dilakukan

adalah mengumpulkan data tentang pemahaman para guru tentang apa, mengapa, dan
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bagaimana evaluasi pada Pembelajaran dapat dilakukan. Dari data yang dikumpulkan ada
80% yang menyatakan mengetahui apa, mengapa, dan bagaimana evaluasi pembelajaran itu
dilaksanakan, namun tidak semuanya paham cara mengembangkan alat evaluasi berbasis
HOTS dengan memaduhkan konsep bidang studi terkait dalam satu keterpaduan yang utuh
dalam pembelajaran. Artinya, ada 75% yang menyatakan sulit mengembangkan alat
evaluasi berbasis HOTS sesuai konsep terkait dalam satu topik tertentu. Guru masih
terjebak pada pola pembelajaran yang masih tradisional dengan bentuk evaluasi yang juga
masih dianggap tradisional. Sehingga pada akhirnya evaluasi pembelajaran yang
seharusnya dirancang dan dilaksanakan secara menyeluruh, tetapi dilaksanakan dengan
pola yang konvensional.

Pada Tahap perancangan alat evaluasi berbasis HOTS, nampak juga rancangan
evaluasi pembelajaran yang kurang terpadu berisi beragam bentuk alat evaluasi. Yang
direncanakan tetap pada urutan bidang studi seperti dalam pola konvensional. Para guru
masih kurang menerima apabila dalam kegiatan evaluasi pembelajaran terjadi silang konsep
atau lebih dapat menerima apabila rancangan alat evaluasi urutan konsep yang diajarkan
terurut sesuai urutan konsep bidang studi pada KD dan Indikator. Selanjutnya, dalam hal
pengembangan soal berbasis HOTS para guru kurang paham memilih bentuk alat evaluasi
hasil belajar yang cocok untuk memaduhkan setiap konsep yang diajarkan secara terpadu
dalam suatu pembelajaran di kelas. Hal ini perlu ditindaklanjuti dengan suatu pelatihan agar
kompetensi dalam mengembangkan alat evaluasi berbasis HOTS untuk mengukur
keberhasilan belajar siswa dalam pembelajaran di sekolah menjadi lebih baik. Para guru
juga perlu memperoleh pengalaman terutama tentang hambatan yang dihadapi dalam

penyusunan Kisi-kisi dan soal berbasis HOTS dalam pencapaian kompetensi siswa pada
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pembelajaran yang dilaksanakan. Dengan demikian, mereka lebih siap untuk menarahkan
siswa pada pencapaian kompetensi yang diharapkan. Artinya, para guru dapat
mempersiapkan alat ukur yang beragam, sesuai kebutuhan pencapaian kompetensi,

sehingga para lulusan mampu bersaing ditingkat lokal, regional dan nasional

Sekolah dapat dimisalkan sebagai pabrik yang menghasilkan suatu hasil. Sebagai pabrik,
sekolah menerima masukan/bahan mentah yaitu calon siswa. Calon siswa dari berbagai mutu inilah
yang “diolah” melalui proses pembelajaran agar menjadi hasil/ lulusan yang baik. Dengan demikian,
bagian proses inilah yang amat penting sehingga dari waktu ke waktu dicermati untuk terus
ditingkatkan kualitasnya. Pengenalan, pengembangan, dan penerapan alat evaluasi hasil belajar yang
dikembangkan berdasarkan kompetensi siswa dimaksudkan untuk memperbaiki proses pembelajaran

dengan keyakinan akan memperbaiki mutu hasil/lulusan.
Calon Proses
_ Pembelajaran Lulusan
SISwa

Implementasi Pembelajaran pada
tahan avaliiaci hacil halaiar Ai SNMP

Berbeda dengan pabrik yang bahan mentahnya berupa benda mati, maka sekolah menerima
masukan yang berupa mahluk hidup yang memiliki bakat, keinginan, dan imajinasi. Oleh karena itu,
proses pembelajaran jauh lebih rumit dibanding proses pembuatan suatu barang dari bahan mentah
tertentu. Untuk menjamin keberhasilan proses pembelajaran maka PBM di kelas dirancang agar

mangaktifkan anak, mengembangkan kreativitas sehingga efektif namun tetap menyenangkan
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(Learning should be fun). Proses pembelajaran berkaitan dengan proses memandirikan seseorang

anak manusia agar dapat belajar sendiri dalam menghadapi hidup di kemudian hari.

Dalam proses pembelajaran guru harus menciptakan suasana sedemikian rupa sehingga
siswa aktif bertanya, mempertanyakan, dan mengemukakan gagasan. Belajar memang merupakan
suatu proses aktif dari si pembelajar dalam membangun pengetahuannya, bukan proses pasif yang
hanya menerima kucuran ceramah guru tentang pengetahuan. Sehingga, jika pembelajaran tidak
memberikan kesempatan kepada siswa untuk berperan aktif, maka pembelajaran tersebut
bertentangan dengan hakikat belajar. Peran aktif dari siswa sangat penting dalam rangka
pembentukan generasi yang kreatif, yang mampu menghasilkan sesuatu untuk kepentingan dirinya
dan orang lain. Kreatif dimaksudkan agar guru menciptakan kegiatan belajar yang beragam sehingga
memenuhi berbagai tingkat kemampuan siswa. Dengan menggunakan berbagai pendekatan
pembelajaran siswa akan menjadi aktif dan kreatif dalam membangun pengetahuannya melalui
interaksi dengan berbagai sumber belajar yang ada. Pembelajaran yang demikian mengharuskan
sistem evaluasi yang berbasis kompetensi, agar lulusan benar-benar siap untuk masuk pada jenjang

yang lebih tinggi atau siap masuk ke dunia kerja.

Sistem evaluasi yang dimaksudkan adalah sistem evaluasi pembelajaran yang
menggunakan instrumen tes hasil belajar berbasis HOTS yang dapat mengukur capaian
kempetensi yang ditetapkan. Ini merupakan wujud pelaksanaan Kurikulum berbasis
Kompetensi sebagai curriculum in action. Salah satu rangkaian pembelajaran berbasis
kompetensi adalah evaluasi pembelajaran berbasis kompetensi. Mengacu pada asumsi
bahwa pembelajaran merupakan sistem yang terdiri atas beberapa unsur, yaitu masukan,

proses dan keluaran/hasil; maka terdapat tiga jenis evaluasi sesuai dengan sasaran evaluasi
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pembelajaran, yaitu evaluasi masukan, proses dan keluaran/hasil pembelajaran. Evaluasi
masukan pembelajaran menekankan pada evaluasi karakteristik peserta didik, kelengkapan
dan keadaan sarana dan prasarana pembelajaran, karakteristik dan kesiapan guru,
kurikulum dan materi pembelajaran, strategi pembelajaran yang sesuai dengan mata kuliah,
serta keadaan lingkungan dimana pembelajaran berlangsung. Evaluasi proses pembelajaran
menekankan pada evalusi pengelolaan pembelajaran yang dilaksanakan oleh pembelajar
meliputi keefektifan strategi pembelajaran yang dilaksanakan, keefektifan media
pembelajaran, cara mengajar yang dilaksanakan, dan minat, sikap serta cara belajar
mahasiswa. Evaluasi hasil pembelajaran atau evaluasi hasil belajar antara lain mengguakan
tes untuk melakukan pengukuran hasil belajar sebagai prestasi belajar, dalam hal ini adalah
penguasaan kompetensi oleh setiap mahasiswa.

Terkait dengan ketiga jenis evaluasi pembelajaran tersebut, dalam praktek
pembelajaran secara umum pelaksanaan evaluasi pembelajaran menekankan pada evaluasi
proses pembelajaran atau evaluasi manajerial, dan evaluasi hasil belajar atau evaluasi
substansial. Hal ini didasarkan pada pemikiran bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran
kedua jenis evaluasi tersebut merupakan komponen sistem pembelajaran yang sangat
penting. Evaluasi kedua jenis komponen yang dapat dipergunakan untuk mengetahui
kekuatan dan kelemahan pelaksanaan dan hasil pembelajaran. Selanjutnya masukan
tersebut pada gilirannya dipergunakan sebagai bahan dan dasar memperbaiki kualitas

proses pembelajaran menuju ke perbaikan kualitas hasil pembelajaran.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1.

Belajar merupakan suatu proses aktif dari si pembelajar dalam membangun
pengetahuannya, bukan proses pasif yang hanya menerima kucuran ceramah guru
tentang pengetahuan. Sehingga, jika pembelajaran tidak memberikan kesempatan
kepada siswa untuk berperan aktif, maka pembelajaran tersebut bertentangan dengan
hakikat belajar. Peran aktif dari siswa sangat penting dalam rangka pembentukan
generasi yang kreatif, yang mampu menghasilkan sesuatu untuk kepentingan dirinya
dan orang lain. Kreatif dimaksudkan agar guru menciptakan kegiatan belajar yang
beragam sehingga memenuhi berbagai tingkat kemampuan siswa. Pembelajaran yang
demikian mengharuskan sistem evaluasi yang berbasis kompetensi, agar lulusan benar-
benar siap untuk masuk pada jenjang yang lebih tinggi atau siap masuk ke dunia kerja.
Mengacu pada asumsi bahwa pembelajaran merupakan sistem yang terdiri atas
beberapa unsur, yaitu masukan, proses dan keluaran/hasil; maka terdapat tiga jenis
evaluasi sesuai dengan sasaran evaluasi pembelajaran, yaitu evaluasi masukan, proses
dan keluaran/hasil pembelajaran. Evaluasi masukan pembelajaran menekankan pada
evaluasi karakteristik peserta didik, kelengkapan dan keadaan sarana dan prasarana
pembelajaran, karakteristik dan kesiapan guru, kurikulum dan materi pembelajaran,

strategi pembelajaran yang sesuai dengan mata kuliah, serta keadaan lingkungan
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dimana pembelajaran berlangsung. Evaluasi proses pembelajaran menekankan pada
evalusi pengelolaan pembelajaran yang dilaksanakan oleh pembelajar meliputi
keefektifan strategi pembelajaran yang dilaksanakan, keefektifan media pembelajaran,
cara mengajar yang dilaksanakan, dan minat, sikap serta cara belajar mahasiswa.
Evaluasi hasil pembelajaran atau evaluasi hasil belajar antara lain mengguakan tes
untuk melakukan pengukuran hasil belajar sebagai prestasi belajar. Untuk saat ini tes
yang baik adalah tes yang berbasis HOTS, yang mengarah pada mengukur dan menilai
capaian penguasaan kompetensi oleh setiap siswa.

3. Untuk memperlancar proses pembelajaran guru harus mengarahkan pembelajaran pada
pencapaian tujuan-tujuan yang telah ditetapkan, kemudian memilih pendekatan
pembelajaran yang sesuai karakteristik siswa dan karakteristik materi yang diajarkan,
dan mengevaluasi pembelajaran untuk mendapatkan informasi apakah siswa mencapai

tujuan-tujuan atau kompetensi yang ditetapkan atau tidak.

B. Saran

Evaluasi hasil belajar harus dirangcang sesuai kompetensi siswa karena dengan
evaluasi berbasis kompetensi siswa guru dapat: (1) Memperolah pemahaman pelaksanaan
dan hasil pembelajaran yang telah berlangsung/dilaksanakan, (2) Membuat keputusan
berkenaan dengan pelaksanaan dan hasil pembelajaran, dan (3) Meningkatkan kualitas
proses dan hasil pembelajaran dalam rangka upaya meningkatkan kualitas keluaran. Untuk
mewujudkan harapan ini, hendaknya LPTK, Dinas pendidikan kabupaten Minahasa

Selatan, LPMP, dan Komponen sekolah khususnya SMP Negeri di Kabupaten Minahasa
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Selatan dapat berkoordinasi dan bekerjasama, mulai dari memikirkan, merencanakan,
melaksanakan, dan mengevaluasi keterlaksanaannya agar semakin hari pembelajaran di

SMP semakin bermutu.
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ABSTRACT

This study aims to improve learning outcomes for students in class X IPA 6 with CTaContextuell Teaching
and Learning) as the model used along with mind mapping medieecol()gy material. This type of research is
PTK (Classroom Action Research) with two cycles. The subjects in this study were all students in class X IPA
6, totaling 30 B)plc. In this study, to measure the learning outcomes of students, an evaluation tool was used,
namely a test in the form of 10 multiple choice items and 5 essay items on ecology material. In cycle I, the
average score of learning outcomes was 64.17 with a classical percentage of 40% and in the mind mapping
assessment, 15 students did not understand how to make mind mapping. Due to not having achieved classical
completeness in cycle I, it continues to cycle IT with an average learning result of 81.83 accompanied by a
classical percentage of 86.67% and in the mind mapping assessment it shows that 30 students already
understand in making mind mapping. Theref( this research is said to be successful because it has achieved
more than 80% of the classical percentage, so it can be concluded that the implementation of CTL (Contex tual
Teaching and Learning) with mind mapping media can improve student learning outcomes in the learning
process in Biology subjects, especially Ecology material for participants class X IPA 6 SMA Negeri 3
Tondano. 67% and in the mind mapping assessment it showed that 30 students had understood the making of
mind mapping. Thcrcf()rceis research is said to be successful because it has achieved more than 80% of the
classical percentage, so it can be concluded that the implementation of CTL (Contextual Teaching and
Learning) with mind mapping media can improve student learning outcomes in the learning process in Biology
subjects, especially Ecology material for participants class X IPA 6 SMA Negeri 3 Tondano. 67% and in the
mind mapping assessment it showed that 30 students had understood the making of mind mapping. Thcrcf()la
this research is said to be successful because it has achieved more than 80% of the classical percentage, so it
can be concluded that the implementation of CTL (Contextual Teaching and Learning) with mind mapping
media can improve student learning outcomes in the learning process in Biology subjects, especially Ecology
material for participants class X IPA 6 SMA Negeri 3 Tondano.

Keywords :ContextualTeachingandLearning, Impact CTL, Behavior LearningOutcomes

INTRODUCTION

Behavior Learningisanactivitythatiscloselyrelatedtostudentsandtheirteachers. In learning activities a teacher is
required to be able to create an active response of students when the learning process takes place with this
active response showing one indicator that student learning outcomes are increasing. Improving student
learning outcomes, one of the components of success is the learning model applied by the teacher. According
to Helmiati (2012) the learning model is a form of learning that is illustrated from beginning to end which is
presented in a special way by teachers or educators. So, we can see that the learning model is a powerful
weaponforteacherssothatlearningactivitiescanrunoptimally.

The learning model generally functions to change the behavior of students with what is expected, but not only
that the learning model also functions as: First, guidance where both students and teachers have guidelines on
what should be done in learning activities to achieve learning goals. Second, developing a curriculum which
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can help and develop the existing curriculum at the educational stage. Third, the specification of learning tools
where examples of teaching instruments change the behavior of students according to what is set. The last is
providing input and improving the teaching given by the teacher, which means that this evalvation will make
learning e ven better than before. (Ahyar Dasep, 2021)

There are various types of learning models in the world of education. Of the many types
ofexistinglearningmodelsofcourseonlyone will be chosen by the teacher. In choosing a learning model, it
certainly requires consideration, the considerations that exist in choosing a learning model are the goals to be
achieved, suitability with learning materials or materials, the point of view of students (level of maturity,
interest-talent and learning style), as well as non-technical characteristics (use of one model ormore,
valueeffectivenessorefficiency) (Rusman, 2018).

The useofan appropriate learning model occurs because the teacher clearly knows his students both in terms of
abilities, motivation, interests — talents, what they need, the required learning environment, learning styles and
personal characteristics so that it has an impact on the emergence of an interactive classroom atmosphere,
critical thinking, creative, able to solve problems, high curiosity from students, motivated to make assignments
or homework, and understand lessons in a structured, comprehensive manner, all of which show an increase in
learning outcomes, especially the cognitive aspects. That way the teacher has succeeded in establishing a
learning model thatisrighton target.

1. CTL Learning Model

a. Definition of the CTL Model

Elaine B. Johnshon in (Rusman, 2017) expressed her opinion that the contextual learning model/CTL is a
learning system that involves the brain in associating lessons with the real lives of students so that learning is
more meaningful. Associating lessons with real life is done by studying them directly, using illustrations,
learning resources and especially good learning media which of course is connected to real life so that learning
becomes interesting and benefits are immediately felt like understanding in a shorterperiodoftimethanusual.

b. CTL Model Components

This CTL model has seven main components, including: first, constructivism is characterized by students
being able to construct the new knowledge they have when learning takes place. Second, inquiry is
characterized by seeking information about subject matter either carried out alone by students or in groups.
Third, questioning is marked by growing the curiosity of students which results in the emergence of questions.
Fourth, the learning community is marked by the division of students into several groups to collaborate or
discuss the assignments givenbytheteacher.

Fifth, modeling is marked by presenting illustrations, examples, or models that can provide new understanding
to students through linkages with real life. Sixth,

Reflectionismarkedby reflection in each learning meeting. And seventh, authentic assessment
(markedbytheteacher making an objective assessment for each student
basedontheabilityofstudentsthroughtests) (Dianisa, 2020).

¢. CTL Model Steps

The steps of the CTL model are (Emawati etal, 2021);
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L. Modelingnamely giving instructions or directions to students.

2. Questioning thatis  give chance participant educate
Forexplore by asking questions.

3. Learning  community thatis all participanteducate joined
ingroups and participate in them.

4. Inguirythatis, studentscan find or identify the material being studied.

5. Constructivismnamelybeingableto find their own understanding based on learning

resources and linking it to the real life of students.

6. reflectionnamelystudentsprovideconclusions about the material that has been studied.

7. Authenticassessment students getanobjectiveassessmentofthe learning process that has

been implemented.

d. Advantages of the CTL Model

In a book on learning models, Octavia (2020) states the advantages of the contextual model or CTL are as
follows: it produces meaningful and real learning because it is based on real life relationships. Furthermore,
learning allows the growth of a strong understanding of concepts in students and the productivity of students

becauseofthehigh attitude of seeking to know by asking questions to understand the subject matter. Then real
experiences must be presented by the teacher using appropriate examples, models and media.

Thenthis model is student-centered so that it triggers activeness, critical and creative attitudes during learning.
In addition, the subject matter can be found by students themselves becausetheycanfindit in theirdailylives.

2.1.1 Media MindMapping
1. UnderstandingMindMapping

Mindmappingorconceptmapsis a techniquethatutilizestheabilitytoexpressexistingideas in themind in theformof
notes usingkeywords as well as pictures, numbers, colorlogicwhichhaveanimpactonimprovingstudentlearning.
Tony Busanstatedthathumans are moresophisticatedthancomputers,
thisisrelatedtotheconceptmappingtechnique withthetheoryofradiantthinking (a  thinkingtechniquewhichis in
accordancewiththeworkofbraincellsthat are connectedtoeachotherwith visual learningstyles) in the human
brainwheretheuseofconceptmappingcontinuestothisday. this (S wardama, 2013).

The uses of mind mapping are as follows: collecting the necessary data systematically, the convenience that is
obtained from mappingifyouwanttorevie wwrittenideasandideas simplifyingthecomplicated, namely making
ideas easy, accelerating and understanding learning more because of the interrelationships between existing
topics, filtering information that is important and fit the purpose, and the emergence of creativity because this
activity sharpens the brain's work (Swardama, 2013). From the existing explanations regarding mind mapping,
of course, the technique that has many benefits andthecharacteristicsthatdominateitiscreativebrainwork.

2. AdvantagesandStepstoMakeMindMapping

The advantages of mind mapping consist of eight, namely: being able to improve performance in knowledge
management, being able to utilize brain work processes, having interrelationships between ideas that result in
various ideas and information appearing, arousing creativity, simplicity and ease of execution,

beingabletorecall data quickly. easily available when needed, attractive and easy to catch the eye because of its
systematic, colorful form and tucked in illustrations/pictures, and lastly big data can be seen easily because of
its systematicity anduseofwordsthat are onlyimportant (Swardama, 2013).

After knowing the advantages possessed by mind mapping, the explanation then moves on to the steps for
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making a mind map, which starts with preparing the materials needed including: plain white paper with a size
that fits the needs of the subject matter and the position is horizontal, writing instruments such as pens, pencils
or markers with various colors and variations in the thickness of the ink lines, the brain to convey important
and purposeful ideas, and the imagination thatmakesmindmappinglookattractiveandcolorful (Swardama, 2013).

The stepsfor making a mind map include (Suparno & Juri, 2020):

1) Starting from the center of the paper with the aim of giving the brain freedom to
express ideas / ideasthatarise.

2) Use picturesbesideideasto add understanding totheideas/ideassothey are interestingto
study.
3) Use colors that make the ideas in the

mindmappingcomcalivcaercativcandfunthoughtsc merge.

4) Connect the main branches to the central image and also connect the second, third,
fourth level branches and so on so that the brain will work to connect between the branches to make it casier to
understand and understand the ideas / ideaslisted.

5) Makethelinescurved so that they are not monotonous.
6) Use oneke yword per line.
7) Using a picture that fits in each branch to clarify the keywords written.

Figure 2. JExample ofMindMapping

Source: Swardama Doni. 2013. Application of Mind Mapping in the Learning Curriculum. Jakarta: Elex Media

Service.

So that it can be concluded that the steps for implementing CTL using mind mapping media on the material of
ecosystem components are intended so that a learningatmospherecancreate a funandeasyatmosphere.

understoodbystudents. Systematic should not be forgotten so that learning objectives can be achieved.
214 Ecology Material

Ecology is a science in which there are mutually dependent interactions that occur between living things and
their environment in an ecosystem. An ecosystem is a system characterized by an inseparable relationship
between the componentscontainedtherein, namel ybioticandabioticcomponents (Irnaningtyas, 2013).
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1. Ecosystem Components

Ecosystems can be arranged because there are components that make it up. Based on the type of components
are divided into two types, among others:

A. Abiotic Components

The abiotic component consists of chemical and physical components acting as a medium for ongoing life
which includes air, water, soil, mineral salts, sunlight, temperature, humidity, anddegreeofacidity (pH)
(Irnaningtyas, 2013).

B. Biotic Components

Everything that exists on earth and is included in the parts of living things is a biotic component. This biotic
component is dividedintotwoparts, namely as follows (Irnaningtyas, 2013).

I. Autotrophic Component

This component consists of unicellular and multicellular organisms that have chlorophyll which allows them to
carry out the process of photosynthesis, for example ferns, algae, to mosses and acts as the main producer of
the ecosystem.

RESEARH METHODS

3.1 Types of research

The typeofresearch used in this research is PTK (Classroom Action Rn:arch) or known as classroom action
research. The parts in the class action implementation scheme include: planning, implementing, observing and
finally reflecting.

The researchlocationtook place at SMA Negeri 3 Tondano which is located on the East Parking Road at Maesa
Tondano Kembuan Stadium, Minahasa Regency, North Sulawesi Province.

The research was carried out in the 2021,/2022 Aﬁamic Year in the even semester of February for two weeks
with four meetings to be pl‘cciﬁn class X IPA 6 SMA Negeri 3 Tondano.

The research subjects were all students of class X IPA 6 SMA Negeri 3 Tondano.

In this research, ()bject is the implementation of CTL with mind mapping media to improve student
learning outcomes at SMA Negeri 3 Tondano.

In this first stage it begins with preparing learning activities carefully by plaiding the necessary equipment
such as: syllabus, lesson plans, observation sheets and tests/fevaluations in the form of multiple choice
questions and essays listed in the appendix. This planning stage, if seen from the reference, namely lesson
plans in learning activities, is by implementing the CTL model and mind mapping media on Ecology material.
Data analysis in this study consists of two parts consisting of quantitative andqualitative data
analysiswhichwillbeexplained as follows:

1. Quantitative data analysiss The learning completeness of students based on the K13
curriculum obtained from the test/evaluation results is said to be complete if it reaches 75% and classically

2. 80% is carried out through an analysis process using the following formula. (Arikunto,

2011)
Information :
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P = Learning outcomes/acquisition of students classically
f = Number of students who study thoroughly individually

N = Number of students as a whole

3. Qualitative data analysis: the observation sheet that has been filled in by the observer
(biology teacher at SMA Negeri 3 Tondano) is the qualitative data used in evaluatingthetwocyclesthat were
carriedout.
RESULTS

The purpose of this classroom action research is to improvethelearningprocess

in class X IPA 6 SMA Negeri 3 Tondano. In order to improve the learning process, it requires actions that were
previously carefully planned so that the results are maximized. Maximum results are not immediately obtained
by carrying out one cycle, but it is better if the implementation is cmd out in cycles. The number of cycles in
PTK (Classroom Action Research) depends on whether or not there is an increase in individual learning
outcomes, especially the classical percentage, when it is reached, the cycle is stopped. Based on Appendix 13
page 88 that the learning outcomes of cycle I had not reached the required classical completeness percentage,
therefore this research was continued to cycle II. In cycle II the learning outcomes have met or ﬂu exceeded
the percentage of classical completeness, therefore this cycle was stopped. Table 4.3 also shows an increase in
the percentage of completeness that occurred from cycle I tocycle 1.

Cycle T was held on 15 February and 18 February 2022 with the materials provided, namely ecosystem
components, interactions between components, energy flow and ecological pyramids. Based on Table 4.1 and
Appendix 13 page 88, it shows that good results have not been achieved in cycle I and even tend to be low.
This can be seen from the number of students who have not completed individually more than those who have
completed and the percentage ()f@sicell completeness is 40%. From the data in attachment 14 page 89, in the
mind mapping assessment itself, there were 5 students who got very good scores, while 5 students got good
grades, 10 students got pretty good grades and 15 other students got poor grades, so it can be concluded that
there are still many who do not understandtheprocessof making a mind map.

The learningoutcomes in cycle I were not satisfactory because the students did not pay close attention to the
teacher's explanation. Then only a few groups brought colored pencils for mind mapping work even though the
giving of color was included in the assessment component. Some students are active, but most are not active
because they are embarrassed and afraid to ask questions in learning, so in the next cycle the author re minds
that further learning is expected to pay more attention to the teacher's explanation, bring the necessary
equipment, and for students who are not active, they are given motivation and feedback by appreciating and
provide suggestions for the results of their mind mapping work. Sotherefore,

In cycle IT which was held on 22 February and 25 February 2022 with material on productivity, community
dynamics, and biogeochemical cycles, it is known from Table 4.2 that there were 26 students with average
grades and percentages of classical completeness, namely 81.83 and 86 .67%. While there are 4 students who
have not finished yet and will be given a remedial program, by giving the same questions to the 4
sludcnlsS()lhillalllf’()ur{)f’lhcmmalyaicviug a KKM score of 75. Good results are also shown in attachment 16
page 91, namely as many as 20 students got very good scores while 10 other students got good grades. So it
can be concluded that all students already know how to make mind mapping which has an impact on increasing
learning outcomes. In this waytheimplementationofcycle IT wasdeclaredsuccessful.

From the data from this study it shows that the implementation of CTL (Contextual Teaching and Learning)

with mind mapping media can improve student learning outcomes in Biology subjects, especially Ecology
material in class X IPA 6 SMA Negeri 3 Tondano.
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This research is in line with research conducted by Yenty & Fepryana (2016) where the CTL model also
strengthens the inculcation of concepts in students in Mathematics Subjects, if according to Irwandi (2012) that
CTL with one of its components, namely the free learning community improves learning outcomes in
Bengkulu State High School, while Putri and Ritonga (2021) said that CTL as a learning model can improve
student  learning  outcomes  with a  significant  influenceat Kemala Bhayangkari 2
RantauprapatPrivateHighSchool.

Relatedresearchthatuses the CTL model both at the SMP level Sari, et al (2019) states that research using the
CTL model has a positiveimpactonlearningoutcomesatMTs Bangkalan.

At the elementary level, according to Saidi (2018), the CTL model increases learning outcomes at SDN 1
Simpang Peut using the classical CTL model with 36 students or 90%. Only 4 peopleor 10% have not finished

The research results related to mind mapping media are also in line with the results of research conducted by
Soleha, et al (2019), that mind mapping media at SMP Negeri 38 Semarang has
aninfluenceonlearningoutcomes.

Meanwhile, Milenia, etal (2022) stated that research usingmindmapping mediamadestudentsmoreactiveand
participated in learning in Class X Languageof SMAN 1 Batu.

Anggreini (2017) that there is an increase in the understanding of students at SMP 1 Muhammadiyah 1 Jember
with research using CTL and mindmapping media with a classicalpercentageof 88%.
Based on the explanation above, it is very clear that the CTL model with mind mapping media is recommended

to be implemented in learning as long as it looks at the situation and conditions in the class. Because the CTL
model makes students understand and understand the subject matter with meaningful interrelationships from
everyday life. And also this mind mapping media that is efficient, creelti\«mlleresting and effective and fosters
student activity during learning. This research has a positive impact on student learning outcomes in Class X
IPA 6 SMA Negeri 3 Tondano.

CONCLUSSION

The conclusions from the results of this study are: Impact of CTL (Contextual Teaching and Learning) with
Mind Mapping media can improve student learning outcomes in the learning process in Biology subjects,
especially Ecology material in class X IPA 6 students at SMA Negeri 3 Tondano.
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